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1.1 Latar Belakang

Media baru atau internet mengalami perkembangan yang begitu pesat terhadap
semua kalangan dari generasi X sampai generasi Y. Media baru berhasil
menggabungkan antara komunikasi interpersonal dan komunikasi massa yang
dapat menjangkau semua masyarakat secara global.

Media baru memberikan kemudahan bagi khalayak untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi secara cepat karena terkoneksi dengan internet (Littlejohn
dan Foss, 2009, h.414). Kecepatan dan kemudahan media baru membuat banyak
perusahaan atau lembaga pemerintahan menggunakannya sebagai sarana
komunikasi. Media baru merupakan konvergensi dari media tradisional. Fokus
utamanya adalah internet yang digunakan dalam media baru sebagai sarana
komunikasi, seperti berita daring, iklan, pencarian informasi, forum dan aktivitas
diskusi, World Wide Web (www), dan potensi pembentukan komunitas tertentu
(Denis McQuail, 2011, h.148).

Media internet memiliki sejumlah kelebihan antara lain: (1) kemampuan untuk
menembus batas wilayah, ruang dan waktu, (2) memperluas akses memperoleh
informasi global, (3) meningkatkan kemampuan untuk berserikat secara bebas, (4)
mengancam tatanan yang telah mapan seperti pemerintahan otokrasi, (5) memiliki
kecepatan perkembangan dan penyebaran yang sulit diatasi.

Media baru menjadi suatu kebutuhan bagi perusahaan atau lembaga
pemerintahan dalam menjalin komunikasi serta memberikan informasi kepada
masyarakat, salah satunya adalah Kementerian Luar Negeri Indonesia. Menurut
data terbaru dari Loka Data dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

(APJIN), penggunaan internet di Indonesia mengalami peningkatan. Berdasarkan
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hasil survey APJII tahun 2016, penggunaan internet sebanyak 132,7 juta dengan

usia rata-rata 10-55 tahun keatas.
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Gambar 1.1 Persentase Komposisi Pengguna Internet di Indonesia

Penggunaan internet yang meningkat membuat semua kalangan termasuk
Kementerian Luar Negeri (Kemlu) mengikuti perkembangan zaman. Media baru
memudahkan Kemlu dalam memberikan informasi terbaru tanpa ada batasan
waktu. Kemlu selalu memberikan informasi terbaru pada website yang dimilikinya.

Dalam menulis artikel berita yang akan dimuat di website dan media sosial
dibutuhkannya penulis konten atau content writer. Pekerjaan yang dilakukan
penulis konten berhubungan dengan bagaimana penggunaan tata bahasa yang baik
serta informasi disampaikan berdasarkan fakta. Content itu tidak hanya
menampilkan sebuah informasi atau teks, tetapi juga isi sesuai dengan tema website
(Ann Handley, 2014, h.2). Content writer merupakan bagian yang menampilkan
berbagai tulisan di dalam website dan bertujuan memberikan informasi kepada
khalayak melalui website dan media sosial. Content di website dan media sosial
akan menjadi baik apabila menampilkan tulisan yang baik juga untuk disampaikan
kepada khalayak (Ann Handley, 2014, h.4).
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Keahlian yang dimiliki penulis yakni content writer begitu diperlukan di Subdit
Multimedia dengan tujuan agar dapat memahami arti penulisan berita yang baik
dan benar di website maupun media sosial.

Keahlian lain yang dibutuhkan dalam praktek magang di Kementerian Luar
Negeri yaitu keahlian yang berhubungan dengan teknik-teknik Jurnalistik seperti
proses wawancara dan penulisan artikel. Kegiatan jurnalistik di Kementerian Luar
Negeri memang tidak seperti pada dasarnya kegiatan jurnalistik umumnya, akan
tetapi kegiatan di pemerintahan dalam bidang jurnalistik sudah mampu mencakup

mengenai kegiatan yang penulis pelajari di UMN.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Maksud dan tujuan dilakukannya kerja magang:

1. Mengembangkan pengalaman dan wawasannya dalam melakukan
pekerjaan sesuai dengan jurusan yang dimiliki.

2. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja dengan melaksanakan
magang di Kementerian Luar Negeri.

3. Mengaplikasikan teknik-teknik Jurnalistik yang sudah diterapkan dalam
masa perkuliahan seperti proses wawancara dan melakukan penulisan
artikel.

4. Memberikan persiapan bagi mahasiswa menuju ke dunia kerja.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Penulis melakukan kerja magang selama 3 bulan, dimulai pada 21 Juli 2016
hingga 4 November 2016 di divisi Informasi dan Media (infomed) Biro
Administrasi Menteri (BAM) dan Multimedia Informasi dan Media (infomed),
Direktorat Informasi dan Media, Kementerian Luar Negeri. Kerja magang
dilakukan di hari Senin hingga Jumat pukul 08.00 — 17.00. Penulis bekerja sebagai

penulis dan melakukan peliputan ke Gedung Palapa, Kementerian Luar Negeri.
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

berikut:

Proses yang dilakukan penulis sebelum melakukan kerja magang sebagai

. Sejak pertengahan Juni 2016, penulis telah mengirimkan CV dan

Portfolio ke beberapa perusahaan seperti melalui email ke Gadis,
Femina, Dewi Magazine, Kementerian Luar Negeri (Kemlu). Pertama,
mendapatkan panggilan wawancara dari Dewi magazine ke kantornya
dan diberikan tugas untuk membuat artikel mengenai kesehatan dan
kecantikan. Kedua, mendapatkan panggilan wawancara dari Kemlu.

. Selanjutnya, penulis kembali mengirimkan CV ke Kementerian Riset

dan Teknologi (Kemenristek) dan beberapa hari setelahnya

mendapatkan panggilan wawancara.

. Pada akhir Juni 2016, penulis mendapatkan pesan bahwa telah diterima

melakukan magang di Kemlu pada 21 Juli 2016 di Informasi dan Media
(infomed) Biro Administrasi Menteri (BAM) dan dilanjutkan di
Direktorat Informasi dan Media pada 29 Agustus 2016.

. Pada hari Kamis, 21 Juli 2016 penulis datang ke kantor Kementerian

Luar Negeri di Jalan Pejambon No 6. Jakarta Pusat untuk melakukan
briefing dan magang hari pertama.

Mulai hari itu, penulis bekerja sebagai Content Writer untuk Infomed
BAM dan Direktorat Infomed.

. Penulis melakukan berbagai kegiatan kerja magang mulai dari pergi

liputan yang berhubungan dengan Kemlu, merekam dan mentranskrip
hasil wawancara, dan menulis artikel yang akan di post ke website

maupun media sosial.

. Setelah 3 bulan bekerja, penulis menyelesaikan masa magang pada 29

Oktober 2016. Pada hari itu, penulis juga menyerahkan Surat Penilaian

Kerja Magang kepada Pembimbing Lapangan untuk diisi.
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8. Penulis kemudian melakukan konsultasi dengan Bapak Hary Febrian
selaku dosen pembimbing magang dalam menyusun dan
menyelesaikan laporan magang hingga sidang, revisi dan selesai.

BAB II

GAMBARAN ORGANISASI

2.1. Profil Organisasi

2.1.1 Sejarah Kementerian Luar Negeri

Pada awalnya Kementerian Luar Negeri (Kemlu) bernama Departemen Luar
Negeri merupakan kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi
urusan luar negeri. Kementerian Luar Negeri dibentuk pada tanggal 19 Agustus
1945, pada tahun 2016 sudah berumur 71 tahun. Masa 5 tahun pertama
kemerdekaan Indonesia adalah masa yang menentukan dalam perjuangan
penegakan kemerdekaan dan menjadi bagian sejarah dalam menentukan karakter
atau watak politik luar negeri Indonesia. Semangat Diplomasi Perjuangan
memungkinkan Indonesia meraih dukungan luas masyarakat internasional di PBB
tahun 1950.

Tugas utama Kementerian Luar Negeri adalah mengusahakan simpati dan
dukungan masyarakat internasional, menggalang solidaritas teman di segala bidang
dan dengan berbagai macam upaya memperoleh dukungan, pengakuan atas
kemerdekaan Indonesia. Pada tahun 1998 — sekarang memiliki tugas utama yang
diarahkan untuk memagari potensi disintegrasi bangsa, upaya membantu
pemulihan ekonomi, upaya peningkatan citra Indonesia dan meningkatkan kualitas
pelayanan dan perlindungan WNI. Pada masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf
Kalla sejak 27 Oktober 2014, Menteri Luar Negeri dijabat oleh Retno Lestari
Priansari Marsudi dengan Wakil Menteri Abdurrahman Mohammad Fachir.

Dalam upaya mencapai visi tersebut, Kementerian Luar Negeri telah
menetapkan 9 (sembilan) misi yang akan dilaksanakan oleh seluruh Satuan Kerja

selama kurun waktu 2010-2014 sebagai berikut:
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